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Fungsi dan Sifat Hak Cipta Pasal 4

Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku
terhadap:

L

iii.

penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan
penelitian ilmu pengetahuan;

penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan
pengajaran, kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah dilakukan pengumuman
sebagai bahan ajar; dan

penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan
yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan
tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1.

Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang
Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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PENGUATAN KELEMBAGAAN MASYARAKAT
PESISIR DALAM PENINGKATAN EKONOMI DI
KAWASAN TELUK TOMINI

Lis M.Yapanto

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Negeri Gorontalo
Jalan Jenderal Sudirman no. 6 Kota Gorontalo
Email: lizrossler@ung.ac.id

A. Pendahuluan
Suatu pembangunan telah digariskan kembali dengan dasar
mengurangi atau menghilangkan kemiskinan, disparitas,
dan pengangguran dalam konteks pembangunan ekonomi
negara berkembang (Todaro dan Smith, 2003). Dalam
perkembangan ekonomi, pendapatan perkapita masyarakat
semakin meningkat dan terjadi pula perubahan prinsip
struktur ekonomi. Perkins et al,, (2001) menyebutkan dua
hal penting tentang perubahan struktural ini yaitu mening-
katnya kontribusi industri, seiring dengan menurunnya
kontribusi pertanian dalam output nasional, dan pening-
katan persentase penduduk yang tinggal di Indonesia, di
kota dibandingkan dengan mereka yang tinggal di pedesaan.
Salah satu bentuk pembangunan adalah community develop-
ment dalam bentuk pemberdayaan masyarakat dan masya-
rakat dalam arti yang seluas-luasnya. Kemandirian meru-
pakan sumber kehidupan yang kekal dan sebagai modal
utama masyarakat untuk mengembangkan dan memperta-
hankan diri di tengah-tengah masyarakat lain. Pember-
dayaan adalah sebuah proses dan juga hasil dari proses



tersebut. Pemberdayaan diwujudkan sebagai redistribusi
kekuasaan, baik antar daerah, kelas, ras, jenis kelamin,
maupun individu (Tampubolon, 2012).

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dinilai sangat
penting untuk mewujudkan struktur ekonomi yang seim-
bang, berkembang, dan berkeadilan; menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan usaha masyarakat agar men-
jadi tangguh dan mandiri; meningkatkan peran masyarakat
dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan Kkerja,
peningkatan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan
pengentasan kemiskinan. Upaya pemberdayaan ekonomi
yang telah dilakukan adalah memberdayakan usaha masya-
rakat hingga bep lebih efisien, produktif, dan berdaya saing
dengan menciptakan iklim usaha yang kondusif dan peluang
usaha yang luas. Dalam pembinaan usaha masyarakat perlu
dikembangkan hubungan kemitraan dalam bentuk hubung-
an usaha yang saling mendukung dan menguntungkan an-
tara pelaku usaha besar, menengah, dan kecil serta koperasi
guna memperkuat struktur perekonomian (Tampubolon,
2012).

Selain program pemberdayaan yang dilakukan oleh
pemerintah, salah satu cara untuk memberikan perlindung-
an kepada komunitas nelayan adalah dengan membekali
mereka dengan pengetahuan tentang pentingnya hidup ber-
kelompok. Gaya hidup berkelompok sebenarnya sudah lama
dikenal, namun aktivitas mereka belum mendorong pening-
katan ekonomi sosial mereka (Ermayanti, 2014).

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian dari
kehidupan masyarakat Indonesia dengan mengelola potensi
sumberdaya perikanan. Masyarakat nelayan yang bermukim
di wilayah pesisir memiliki ciri-ciri sosial tersendiri yang
berbeda dengan masyarakat yang tinggal di daratan. Di
beberapa wilayah pesisir yang relatif berkembang pesat,

188 | Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan...



struktur sosialnya heterogen, memiliki etos kerja yang
tinggi, memiliki solidaritas sosial yang kuat yang terbuka
terhadap perubahan, dan memiliki ciri interaksi sosial yang
dalam. Masyarakat nelayan pada umumnya memiliki pola
interaksi yang sangat dalam, terlihat dari hubungan kerja
sama dalam melakukan kegiatan, bersilaturahmi baik antar
nelayan maupun antar nelayan dengan masyarakat lainnya.
Mereka memiliki tujuan yang jelas dalam menjalankan
usahanya, dan dilakukan dengan sistem permanen, sesuai
dengan budaya masyarakat nelayan (Fargomeli, 2014).

. Strategi Penguatan Kelembagaan
Berbagai penelitian tentang kehidupan nelayan pada umum-
nya menekankan pada kemiskinan dan ketidakpastian eko-
nomi karena kesulitan yang dihadapi oleh nelayan dan
keluarganya (Acheson, 1981). Kehidupan nelayan bisa dika-
takan tidak hanya tidak cukup tetapi juga masih terbela-
kang, termasuk dalam hal pendidikan. Batasan sosial yang
dialami nelayan tidak diimplementasikan dalam bentuk
alienasi karena secara fisik komunitas nelayan tidak terisolir
atau terasing. Namun, hal tersebut lebih diimplementasikan
pada ketidakmampuan mereka untuk mengambil bagian
dalam kegiatan ekonomi pasar yang menguntungkan, yang
ditunjukkan oleh kelemahan mereka dalam mengembang-
kan organisasi di luar lingkungan keluarga atau komunitas
lokalnya (Boedhisantoso, 1999; Zamzami, 2010: 114). Sulit
bagi mereka untuk lepas dari belenggu kemiskinan karena
mereka mengalami keterbatasan kualitas sumber daya ma-
nusia, akses dan penguasaan teknologi, pasar dan per-
modalan.

Kebijakan dan pelaksanaan program pembangunan
bagi masyarakat di wilayah pesisir masih belum optimal
dalam memutus rantai kemiskinan dan meningkatkan kese-
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jahteraannya. Ini karena porsi pembangunan dan pember-
dayaan masyarakat merupakan dua sisi yang tidak ter-
pisahkan dalam upaya mengatasi fenomena masyarakat
nelayan, khususnya dalam upaya peningkatan kesejahteraan
melalui peningkatan pendapatan masyarakat nelayan. Salah
satu media dalam melaksanakan pembangunan dan pem-
berdayaan masyarakat adalah melalui kelompok nelayan.
Kelompok nelayan yang ada saat ini belum berjalan optimal
dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan, sehingga
diperlukan strategi pembinaan kelompok nelayan melalui
strategi penguatan ekonomi guna meningkatkan pendapat-
an nelayan. Adapun prioritas aspek dalam strategi penguat-
an perekonomian yaitu: aspek partisipasi, aspek permodal-
an, aspek kemitraan, dan aspek teknologi. Prioritas alter-
natif dalam strategi penguatan ekonomi nelayan menunjuk-
kan tiga urutan dari 12 alternatif strategi tersebut, yaitu
sosialisasi pentingnya kelompok, peningkatan partisipasi
aktif, dan peningkatan jumlah pertemuan.

Dewasa ini posisi kelembagaan lokal yang telah ber-
urat akar masyarakat nelayan mendapat gempuran dari
kekuatan supralokal dan kekuatan yang luar biasa dahsyat.
Proses marginalisasi kelembagaan lokal masyarakat nela-
yan, ditunjukkan dengan pudarnya kelembagaan Panglima
Laot di Nanggroe Aceh Darussalam, AwigAwig di Nusa
Tenggara Barat, Malombo di Sulawesi Utara, Rompong di
Sulawesi Selatan, Sasi di Maluku dan Maluku Utara, dan
Pele-Karang di Papua. Gempuran kekuatan supralokal dan
global yang menerpa masyarakat nelayan ditunjukkan
dengan melekatnya atribut kemiskinan dan ketertinggalan
pada masyarakat nelayan. Sentra-sentra masyarakat nela-
yan baik di Pulau Jawa maupun dan luar Pulau Jawa menjadi
sentra kemiskinan. Tempat tinggal dan pemukiman yang
kumuh, pendapatan yang rendah, angka putus sekolah yang
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tinggi, terlilit hutang sepanjang tahun, ketergantungan
dapur dan berlayar pada juragan dan pembunga uang (ren-
tenir) merupakan gambaran yang melekat pada masyarakat
nelayan. Beberapa indikasi tersebut merupakan gambaran
ketidak berdayaan masyarakat nelayan, baik secara eko-
nomi dan politik. Secara struktural adanya ketidak-berdaya-
an masyarakat nelayan berhubungan erat dengan kebijakan
dan model pembangunan kelautan dan perikanan yang
berbasis teknologi dan berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi semta-mata. Pembangunan kelautan dan perikan-
an berbasis teknologi yang lebih dikenal dengan revolusi
biru, diakui berhasil melakukan mekanisasi dan motorisasi
peralatan penangkapan ikan. Akan tetapi, program tersebut
bias pada pemilik modal dan juragan. Mengingat mekanisasi
dan motorisasi peralatan penangkapan ikan tidak bersifat
netral, sebaliknya berpihak kepada pemilik modal dan pe-
megang kuasa dan orang-orang yang terdekat dan memiliki
jaringan ekonomi dan kekuasaan. Kelompok masyarakat
nelayan yang diuntungkan oleh program mekanisasi dan
motorisasi peralatan penangkapan ikan adalah elit nelayan,
juragan, pemilik kapal dan pembunga uang. Sementara
nelayan tradisional, nelayan buruh, para awak kapal dan
pekerja harian lainnya, nasib dan kehidupan ekonominya
tak mengalami perbaikan. Pada kasus masyarakat nelayan di
Konawe Selatan dan pulau Bintan, (kepulauan Riau),
program revolusi biru yang berlangsung selama rezim Orde
Baru dan rezim otonomi daerah dewasa ini, ternyata tidak
mengubah hubungan kerja yang eksploitatif antara buru
pemilik kapal dan atau pemilik modal. Demikian juga ke-
hidupan ekonomi nelayan tradisional tidak mengalami
perubahan yang berarti. Program pembangunan dan pem-
berdayaan masyarakat nelayan yang dilakukan oleh pe-
mangku otoritas dan instansi terkait pada banyak kasus
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dilakukan dengan setengah hati dan berorientasi pada
pencapaian target dan sasaran kuantitatif, untuk sekedar
memenuhi tuntutan teknis administrasi keuangan dan
administrasi proyek, seperti penyerapan dana dan kegiatan
yang sesuai dengan tahapan dan jadwal kegiatan. Sementara
aspek kualitatif pencapaian pembangunan masyarakat,
sejauhmana masyarakat nelayan mengalami perbaikan dan
diberdayakan secara secara ekonomi, sosial dan politik tidak
menjadi tujuan dan sasaran program pembangunan kelaut-
an dan perikanan.

Pembangunan kelautan dan perikanan yang lebih
menekankan pada dimensi produktivitas dan dilakukan
dengan setengah hati menyebabkan nasib dan kondisi
masyarakat nelayan tidak mengalami perubahan dan
perbaikan secara kualitatif. Model pembangunan kelautan
dan perikanan berorientasi produktivitas semata-mata se-
ring berkorelasi dan berpihak pada pemilik modal, sehingga
posisi sebagian besar masyarakat nelayan sering menjadi
sasaran pembangunan korban kebijakan dan pembangunan.
Dalam konteks inilah perlunya peningkatan kapasitas ke-
lembagaan masyarakat nelayan secara sinergi dan holistik.
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Masyarakat Nelayan
secara teoritik dapat dikemukakan, bahwa tanpa adanya
peningkatan kapasitas kelembagaannya, mustahil masya-
rakat dapat mempertahankan keberlanjutannya secara
sosial dan ekonomi. Peningkatan kapasitas kelembagaan
masyarakat nelayan merupakan upaya menciptakan daya
dukung, kemampuan dan kemandirian sosial, ekonomi dan
politik.

Peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat nela-
yan dalam dapat dilakukan melalui aras individual, orga-
nisasi dan sistem. Pada aras individu peningkatan kapasitas
kelembagaan nelayan ditujukan untuk meningkatkan etos
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kinerja yang efisien, rasional dan bersahabat dengan sumber
daya dan ekologi di mana mereka membangun relasi sosial,
budaya, komunitas dan habitatnya. Peningakatan kapasitas
secara individual dilakukan melalui pendidikan dan pelatih-
an, bantuan modal, keterampilan, etos kerja, dan kompeten-
si personal. Perbaikan taraf hidup dan Kkesejahteraan
nelayan secara perorangan juga mensyaratkan adanya
upaya peningkatan akses informasi pada berbagai sumber
finansial, perkreditan, permodalan dan teknologi. Pening-
katan kapasitas individual juga dapat dilakukan dalam
bentuk peningkatan keterampilan dan teknologi penang-
kapan, jaringan pemasaran dan fasilitasi manajemen ke-
uangan. Program peningkatan kapasitas individual hanyalah
merupakan salah satu komponen dari peningkatan kapa-
sitas kelembagaan secara keseluruhan. Kapasitas kelem-
bagaan lainnya yang perlu diperbaiki adalah kapasitas
organisasi dan sistem regulasi atau kebijakan sektor ke-
lautan dan perikanan yang berpihak pada masyarakat. Oleh
karena itu peningkatan kapasitas kelembagaan nelayan
secara individual selayaknya dilakukan pada ketiga aras
tersebut secara holistik, sinergi dan seimbang. Peningkatan
kapasitas kelembagaan hanya menekankan pada salah satu
aspek tidak akan berhasil guna dan berdaya guna, baik
secara sosial, ekonomi maupun politik.

Peningkatan kapasitas kelembagaan nelayan serta
prinsip-prinsip peningkatan kapasitas kelembagaan secara
holistik dan sinergi antar sektor menurut Horton mencakup
komponen sebagai berikut:

1. mengutamakan peningkatan inisiatif sendiri;

2. memfokuskan pada kebutuhan dan prioritas organisasi
secara keseluruhan;

3. memberikan perhatian yang lebih banyak kepada proses;
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4. pemantauan dan evaluasi secara build in sejak
permulaan;

5. memandang peningkatan kapasitas sebagai lebih dari
satu kegiatan;

6. mempertemukan stakeholder dalam proses peningkatan
kapasitas;

7. memperkuat dukungan politik dan menjaga otonomi;

8. meningkatkan lingkungan yang kondusif untuk belajar
dan berubah.

Strategi peningkatan kapasitas kelembagaan masya-
rakat nelayan Keberhasilan peningkatan kapasitas kelem-
bagaan masyarakat ditentukan oleh desain dan pendekatan
yang digunakan. Pendekatan yang holistik berpeluang lebih
memberdayakakan daripada pendekatan parsial. Upaya
peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat nelayan
akan berdaya guna bila program dan kegiatannya disertai
dengan perbaikan kondisi sumberdaya dan lingkungannya.
Dalam kaitan dengan peningkatan kapasitas kelembagaan
masyarakat nelayan, paling tidak mensyaratkan empat hal
yakni pengembangan sumberdaya manusia, kesempatan
berusaha, perbaikan pengelolaan sumber daya dan perbaik-
an lingkungan yang dilakukan secara terpadu dan ber-
sinergi.

Strategi peningkatan masyarakat nelayan sumber:
Dirangkum dari beberapa sumber nina manusia adalah
bentuk kegiatan permberdayaan masyarakat nelayan
dengan mengembangkan sumber daya manusianya. Ke-
giatannya mencakup:

1. Investasi modal manusia (human capital) dalam bidang
pendidikan dan kesehatan.
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Peningkatan kapasitas organisasi dan kelompok baik
formal maupun informal sebagai suatu cara untuk men-
sinergikan dan memadukan kekuatan individu.
Memperluas dan mengintegrasikan mandat organisasi
dan kelompok sehingga efisiensi bisa tercapai.

Strategi Peningkatan Masyarakat Nelayan Bina Manusia
(SDM), Bina Lingkungan, Bina Usaha, Bina Sumber Daya
(SDA).

Menghilangkan sifat dan mental negatif, boros, konsumtif
yang memasung produktivitas dan menghambat pem-
bangunan.

Bina lingkungan merupakan bentuk pemberdayaan

masyarakat nelayan melalui perbaikan lingkungan tempat
tinggal dan prasarana produksi serta meningkatkan peran
masyarakat dalam menata dan mengelola lingkungan hidup-
nya. Strategi ini mencakup:

1.

Meningkatkan peran masyarakat dalam mengelola dan
menata lingkungan hidup, baik tempat tinggal maupun
habitat atau kawasan tempat kegiatan ekonomi produktif.
Membangun infrastruktur terutama yang menyangkut
kebutuhan-kebutuhan masyarakat dalam melaksanakan
kegiatan ekonomi.

Meningkatkan perencanaan dan pembangunan secara
spasial di wilayah pesisir dan daya dukung lingkungan-
nya.

Memperkaya sumberdaya melalui kegiatan pengayaan
stok ikan dan habitat, konservasi dan rehabilitasi,
mitigasi bencana, dan mengendalikan pencemaran. Bina
sumber daya adalah strategi pemberdayaan masyarakat
nelayan melalui pelibatan masyarakat dalam mengelola
dan memanfaatkan sumber daya alam pesisir dan laut.
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Strategi ini mencakup usaha:

1. Memberikan konsepsi pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya pesisir dan laut berkelanjutan.

2. Menghidupkan kembali hak ulayat dan hak masyarakat
local.

3. Mendorong partisipasi masyarakat.

4. Menerapkan teknologi ramah lingkungan dan pengem-
bangan teknologi lokal (indigenous technology).

5. Membangun kesadaran akan pentingnya nilai sumber
daya bagi generasi kini dan yang akan datang, dan

6. Merehabilitasi habitat, dan memperkaya sumber daya.

Bina sumber daya merupakan bentuk pemberdayaan
yang melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan
pengelolaan sumber daya alam pesisir. Dalam hal pengem-
bangan perikanan tangkap, bina sumberdaya ini adalah
upaya untuk menerapkan apa yang dikenal dengan
Community-Based Fishery Resource Management (CBFRM).
Pengelolaan sumber daya perikanan berdasarkan CBFRM
menjadi lebih produktif, terjadi pemerataan hasil dan pe-
ningkatan kesejahteraan nelayan secara proporsional dan
sumberdaya ke arah dan lebih keberlanjutan. Bina usaha
meliputi peningkatan akses masyarakat terhadap permo-
dalan yang dapat ditempuh melalui hubungan langsung
antara masyarakat dengan sumber modal, hubungan secara
kelompok antara masyarakat dengan sumber modal dengan
atau tanpa jaminan dari pihak ketiga, hubungan antara
pengusaha skala kecil secara individual atau secara kelom-
pok dengan pengusaha skala besar atau BUMN, serta penya-
tuan kekuatan modal yang dimiliki masyarakat kecil secara
individu.
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C. Peningkatan Ekonomi Wilayah Pesisir Teluk Tomini

Dalam rangka peningkatan ekonomi di wilayah pesisir Teluk
Tomini maka perlu adanya beberapa strategi dalam pening-
katan dan penguatan ekonomi di wilayah pesisir. Menurut
Yapanto, L.M. (2021) bahwa variable terpenting dalam
penguatan dan peningkatan ekonomi masyarakat pesisir
khususnya rumah tangga nelayan adalah peningkatan tek-
nologi, dan modal usaha. Kekuatan variable teknologi, modal
usaha mendominasi diversifikasi usaha yang ada di masya-
rakat pesisir Kawasan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo,
untuk itu perlu adanya penguatan kelembagaan perikanan.

Suatu pembangunan telah digariskan kembali dengan
dasar mengurangi atau menghilangkan kemiskinan, dispari-
tas, dan pengangguran dalam konteks pembangunan eko-
nomi negara berkembang. Dalam perkembangan ekonomi,
pendapatan perkapita masyarakat semakin meningkat dan
terjadi pula perubahan prinsip struktur ekonomi. Perkins et
al., (2001), menyebutkan dua hal penting tentang perubahan
struktural ini yaitu meningkatnya kontribusi industri,
seiring dengan menurunnya kontribusi pertanian dalam
output nasional, dan peningkatan persentase penduduk
yang tinggal di kota dibandingkan dengan yang hidup di
daerah pedesaan.

Salah satu bentuk pembangunan adalah community
development dalam bentuk pemberdayaan masyarakat dan
masyarakat dalam arti yang seluas-luasnya. Kemandirian
merupakan sumber kehidupan yang kekal dan sebagai mo-
dal utama komunitas untuk mengembangkan dan memper-
tahankan diri di tengah-tengah komunitas lainnya. Pember-
dayaan adalah sebuah proses dan juga hasil dari proses
tersebut. Pemberdayaan diwujudkan sebagai redistribusi
kekuasaan, baik antardaerah, kelas, ras, jenis kelamin,
maupun individu (Tampubolon, 2012).
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Pemberdayaan ekonomi masyarakat dinilai sangat
penting untuk mewujudkan struktur ekonomi yang seim-
bang, berkembang, dan berkeadilan; menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan usaha masyarakat agar men-
jadi tangguh dan mandiri; meningkatkan peran masyarakat
dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan Kkerja,
peningkatan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan
pengentasan kemiskinan. Upaya pemberdayaan ekonomi
yang telah dilakukan adalah memberdayakan usaha masya-
rakat agar menjadi lebih efisien, lebih produktif, dan lebih
banyak lagi. Strategi peningkatan kapasitas kelembagaan
masyarakat nelayan, keberhasilan peningkatan kapasitas
kelembagaan masyarakat ditentukan oleh desain dan pen-
dekatan yang digunakan. Pendekatan yang holistik berpe-
luang lebih memberdayakakan daripada pendekatan parsial.
Upaya peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat
nelayan akan berdaya guna bila program dan kegiatannya
disertai dengan perbaikan kondisi sumber daya dan ling-
kungannya. Dalam kaitan dengan peningkatan kapasitas
kelembagaan masyarakat nelayan, paling tidak mensyarat-
kan empat hal yakni pengembangan sumber daya manusia,
kesempatan berusaha, perbaikan pengelolaan sumberdaya
dan perbaikan lingkungan yang dilakukan secara terpadu
dan bersinergi.

Strategi peningkatan masyarakat nelayan sumber:
dirangkum dari beberapa sumber bina manusia adalah ben-
tuk kegiatan permberdayaan masyarakat nelayan dengan
mengembangkan sumber daya manusianya. Kegiatannya
mencakup:

1. investasi modal manusia (human capital) dalam bidang
pendidikan dan kesehatan;
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2. peningkatan kapasitas organisasi dan kelompok baik
formal maupun informal sebagai suatu cara untuk men-
sinergikan dan memadukan kekuatan individu;

3. memperluas dan mengintegrasikan mandat organisasi
dan kelompok sehingga efisiensi bisa tercapai;

4. Strategi Peningkatan Masyarakat Nelayan Bina Manusia
(SDM) Bina Lingkungan Bina Usaha Bina Sumber daya
(SDA) memperbaiki budaya kerja, kerja keras, tanggung
jawab, dan hemat, dan

5. menghilangkan sifat dan mental negatif, boros, konsumtif
yang memasung produktivitas dan menghambat pem-
bangunan.

Bina sumber daya merupakan bentuk pemberdayaan
yang melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan
pengelolaan sumberdaya alam pesisir. Dalam hal pengem-
bangan perikanan tangkap, bina sumberdaya ini adalah
upaya untuk menerapkan apa yang dikenal dengan Com-
munity-Based Fishery Resource Management (CBFRM). Ber-
dasarkan penelitian terdahulu di Lombok Barat (NTB) dan
Konawe Selatan (Sulawesi Tenggara), ditemukan, bahwa
pengelolaan sumber daya perikanan berdasarkan CBFRM
menjadi lebih produktif, terjadi pemerataan hasil dan
peningkatan kesejahteraan nelayan secara proporsional dan
sumberdaya ke arah dan lebih keberlanjutan. Bina usaha
meliputi peningkatan akses masyarakat terhadap permo-
dalan yang dapat ditempuh melalui hubungan langsung
antara masyarakat dengan sumber modal, hubungan secara
kelompok antara masyarakat dengan sumber modal dengan
atau tanpa jaminan dari pihak ketiga, hubungan antara
pengusaha skala kecil secara individual atau secara kelom-
pok dengan pengusaha skala besar atau BUMN, serta
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penyatuan kekuatan modal yang dimiliki masyarakat kecil
secara individu.

Gambar 1. Potensi Pesisir Pantai Desa Olele
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo
(Sumber: Koleksi pribadi)

Penutup

Keberadaan tradisi, kelembagaan dan kearifan lokal di
sepanjang pantai Teluk Tomini merupakan khazanah kebu-
dayaan nusantara yang bersifat strategis baik dalam upaya
pemberdayaan masyarakat nelayaan dan pembangunan
sumber daya laut berkelanjutan maupun untuk peningkat-
kan kemandirian dan keswadayaan masyarakat.

Ucapan Terima Kasih
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